Analisis Potensi Demand, Ability To Pay (WTP), dan Willingness To Pay (WTP) BST Koridor 1 dengan Adanya Sistem Contra Flow di Jalan Slamet Riyadi pada Sekolah by NURSITA, IRMALIA
i 
 
ANALISIS POTENSI DEMAND, ABILITY TO PAY (ATP), DAN 
WILLINGNESS TO PAY (WTP) BST KORIDOR 1 DENGAN 
ADANYA SISTEM CONTRA FLOW DI JALAN BRIGJEN 
SLAMET RIYADI PADA SEKOLAH 
Analysis Potential Demand, Ability To Pay (ATP) and Willingnes To Pay (WTP) 
Corridor 1 BST with Contra Flow System on Brigjen Slamet Riyadi Street at Schools 
 
SKRIPSI 
Disusun untuk Memenuhi Gelar Sarjana Teknik pada  








PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 













1. Sukses adalah berani bertindak dan punya prinsip. 
2. Keberhasilan akan diraih dengan belajar dan bekerja! Jangan ingat lelahnya 
belajar tapi ingat buah manisnya yang bisa dipetik kelak ketika suksess. 
3. Do the best and pray. God will take care of the rest 
4. Never stop dreaming never look back and never give up. 
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Irmalia Nursita, 2016, Analisis Potensi Demand, Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) 
BST Koridor 1 dengan Adanya Sistem Contra Flow di Jalan Brigjen Slamet Riyadi. Skripsi. Jurusan 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Pada tanggal 12 September 2010 Pemerintah Kota membuka Batik Solo Trans (BST) Koridor 
1, selain itu membuka BST Koridor 2 yang mempunyai pendekatan dengan sistem BRT (Bus 
Rapid Transit). Untuk meningkatkan kualitas pelayanan khususnya BST Koridor 1, maka 
Pemerintah Kota akan menerapkan sistem Contra Flow di Jalan Brigjen Slamet Riyadi. Salah 
satu fungsi lahan yang dianggap mempunyai potensi demand yang cukup besar adalah sekolah. 
Selain itu, BST Koridor 1 dan Koridor 2 terjadi overlap pada beberapa ruas jalan, maka perlu 
adanya penelitian mengenai perubahan demand BST Koridor 2 yang terjadi akibat dari 
perubahan rute BST Koridor 1 yang menerapkan sistem Contra Flow. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan potensi demand dan nilai ATP dan WTP BST Koridor 1, dan mengetahui 
pengurangan demand BST Koridor 2. 
Data penelitian berupa data primer dan sekunder. Data primer dilakukan dengan survei di 
Sekolah dan survei wawancara di dalam bus BST. Sedangkan data sekunder didapat dari 
Sekolah yang ditinjau untuk mendapatkan jumlah populasi. Populasi guru, pelajar, dan 
pengantar pada sekolah yang ditinjau pada segmen  Contra Flow sebesar 8415 orang. 
Hasil analisis menyatakan bahwa potensi demand BST Koridor 1 pada sekolah sebesar 4909 
orang. Nilai ATP untuk katagori guru, pelajar, dan pengantar SD lebih besar dari WTP 
sebelum dan sesudah peningkatan kualitas pelayanan dan tarif yang berlaku sekarang. Nilai 
WTP untuk katagori guru dan pengantar kurang dari tarif yang berlaku pada saat penelitian 
dan ATP, sedangkan untuk katagori pelajar sudah sesuai dengan tarif yang berlaku pada saat 
penelitian tetapi kurang dari tarif ATP. Perubahan potensi demand BST Koridor 2 yang mau 
beralih ke BST Koridor 1 sebesar 37,01%. 
 
Kata kunci : Potensi Permintaan, Ability To Pay, Willingness To Pay, Bus Rapid Transit  
















Irmalia Nursita, 2016, Analysis Potential Demand, Ability To Pay (ATP) and Willingnes To 
Pay (WTP) Corridor 1 BST with Contra Flow System on Slamet Riyadi Street at Schools. 
Thesis. Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Sebelas Maret 
Surakarta.  
On 12 September 2010 the City Government opened Corridor 1 Batik Solo Trans (BST), 
otherwise it opens Corridor 2 BST, which has a system approach to the BRT (Bus Rapid 
Transit). To improve the quality of services, especially Corridor 1 BST, the City Government 
will implement Contra Flow system on Brigjen Slamet Riyadi Street. One of the functions of 
land that is considered potentially sizable demand is schools. In addition, Corridor 1 BST and 
Corridor 2 overlap on some roads, the need for research on changes in demand Corridor 2 
BST arising from these changes Corridor 1 BST, which introduced a system of Contra Flow. 
This study aims to get the potential demand and the value of ATP and WTP Corridor 1 BST, 
and knowing demand reduction Corridor 2 BST. 
 
The research data in the form of primary and secondary data. Primary data was conducted by 
surveys in schools and interview survey in the bus BST. While secondary data obtained from 
School were reviewed to obtain the number of the population. The population of teachers, 
students, and the introduction in schools reviewed in Contra Flow segment amounted to 8415 
people. 
 
The results of the analysis states that the potential demand Corridor 1 BST at schools for 4909 
people. ATP value for the category of teachers, students, and elementary introduction to 
greater than WTP before and after the increase in the quality of services and tariffs that now 
prevails. WTP value for the category of teachers and introduction less than the prevailing 
rates at the time of the study and ATP, while for the category of learners are in accordance 
with the prevailing rates at the time of the study but less than the rate of ATP. Changes 
potential demand Corridor 2 BST, which will now go to the Corridor 1 BST amounted to 
37.01%. 
 
Keywords: Potential Demand, Ability To Pay, willingness to pay, Bus Rapid Transit  
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